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ABSTRACT 
This study aims to determine the effect of problem solving model assisted by realia 
media on student learning outcomes in sociology subjects. This study used a 
quantitative approach of quasi experiment type with posttest only design with non-
equivalent control group desaign. The population of this study were all students of 
class XI IS at SMA Negeri 4 Mataram which were distributed in 3 classes, namely 
class XI IS 1, XI IS 2, and XI IS 3. The sample of this study was class XI IS 1 as the 
experimental class and XI IS 3 as the control class which was determined by random 
simple random sampling technique after going through the class matching process. 
Data collection using multiple choice tests that have met the instrument criteria. This 
research data was analyzed using parametric test analysis techniques. The results 
showed that there was an effect of the problem solving model assisted by realia 
media on student learning outcomes as evidenced by the average value of the 
experimental class (85.56) higher than the average value of the control class 
(79.09). The implications of this model and media enrich and prove the theory of 
constructivism because both emphasize active learning, real experience, and the 
role of students as builders of their own knowledge.  
 
Keywords: Problem Solving, Realia, Learning Outcomes. 
 

ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model problem solving 
berbantuan media realia terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran sosiologi. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif jenis quasi experiment dengan 
rancangan posttest only with non-equivalen control group desaign. Populasi 
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI IS di SMA Negeri 4 Mataram yang 
disebarkan di 3 kelas yaitu kelas XI IS 1, XI IS 2, dan XI IS 3. Sample penelitian ini 
adalah kelas XI IS 1 sebagai kelas eksperimen dan XI IS 3 sebagai kelas kontrol 
yang di tentukan dengan teknik random simple random sampling setelah melalui 
proses penyepadanan kelas. Pengumpulan data menggunakan tes pilihan ganda 
yang telah memenuhi kriteria instrumen. Data penelitian ini di analisis menggunakan 
teknik analisis tes parametrik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh 
model problem solving berbantuan media realia terhadap hasil belajar siswa yang 
dibuktikan dari nilai rata-rata kelas ekspremin (85,56) lebih tinggi dari nilai rata-rata 
kelas kontrol (79,09). Implikasi dari model dan media ini memperkaya serta 
membuktikan teori kontruktivistik karena sama sama menekankan pada 
pembelajaran yang aktif, pengalaman nyata, dan peran siswa sebagai pembangun 
pengatahuan mereka sendiri.  
 
Kata Kunci: Problem Solving, Realia, Hasil Belajar 
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A. Pendahuluan  
Setiap proses belajar keber-

hasilannya diukur dari seberapa jauh 

hasil belajar yang dicapai oleh siswa 

dalam proses pembelajaran di kelas. 

Tanjung (2016) mengatakan bahwa 

belajar sebagai proses perubahan 

perilaku tetap dari belum tahu menjadi 

tahu, dari tidak paham menjadi pa-

ham, dari kurang terampil menjadi 

lebih terampil dan dari kebiasaan lama 

menjadi kebiasaan baru, serta ber-

manfaat bagi lingkungan individu itu 

sendiri. Menurut Djonomiarjo (2020) 

bahwa salah satu masalah dalam 

pembelajaran di sekolah adalah ren-

dahnya hasil belajar siswa yang di 

buktikan oleh nilai ulangan harian 

siswa yang masih rendah di bawah 

KKM. Hasil kajian Nia, Sendratari, dan 

Mudana (2019) menunjukan bahwa 

hampir seluruh siswa kelas X IPS 5 

memperoleh nilai dibawah KKM yaitu 

65. Dari 31 siswa terdapat 30 siswa 

yang tidak memenuhi KKM. Presen-

tase yang tidak memenuhi KKM 

sebanyak 99,69% dan presentase 

yang memenuhi KKM adalah 0,3%. 

Masalah ini dapat di sebabkan oleh 

baik guru maupun siswa, khususnya 

pada mata pelajaran sosiologi. Hal 

tersebut disebabkan oleh isi 

pembelajaran disekolah yang masih 

konseptual, metode pembelajaran 

cenderung ceramah mengakibatkan 

hasil belajar  siswa rendah (Sukardi, 

2017). Belajar tanpa memperhatikan 

teknik maka hasil belajar nya akan 

kurang memuaskan (Subudi, Sukardi 

& Ismail, 2018).  Selanjutnya hasil Pu-

tri, Juliani, dan Lestari (2017) menun-

jukan bahwa rendahnya hasil belajar 

siswa disebabkan oleh model pem-

belajaran yang digunakan oleh guru 

kurang bervariasi dimana guru hanya 

menggunakan metode ceramah 

kemudian siswa ditugaskan untuk 

mengerjakan soal-soal. Guru masih 

menjadi pusat dalam pembelajaran 

(teacher centered learning), se-

dangkan Jagantara, Adyana, dan 

Widiyanti (2014) menyatakan bahwa 

model pembelajaran yang berpusat 

pada guru (teacher centered learning) 

harus segala ditinggalkan dan diubah 

dengan model aktif dan mandiri ber-

dasarkan prinsip kognitif modern, se-

hingga menumbuhkan peran aktif dan 

kreatif siswa (student centered learn-

ing) dan guru bukan lagi sebagai sum-

ber belajar utama yang memiliki 

kekuasaan dominan terhadap siswa.  

Salah satu model pembelaja-

ran yang efektif dalam meningkatkan 

hasil belajar siswa adalah 

menggunakan model pembelajaran 
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problem solving. Beberapa hasil 

kajian menunjukan bahwa model 

pembelajaran problem solving ber-

pengaruh positif terhadap hasil belajar 

siswa ( Purba, Sijabat, & Lumbangaol, 

2022; Surat & Sukendra, 2022; dan 

Surdinata, Sukardi, & Rispawati, 

2017). Demikian pula temuan-temuan 

lain menyatakan bahwa model prob-

lem solving berpengaruh signifikan 

terhadap beberapa aspek, seperti ke-

mampuan berpikir kritis (Mirayani, 

Widana, & Purwati, 2021); kemam-

puan memecahkan masalah (Saputri 

& Wardani, 2021); dan kemampuan 

berpikir kreatif (Dewi & Harjono, 

2019).  

Selain itu, hasil kajian lain juga 

menunjukkan bahwa model pembela-

jaran problem solving berpengaruh 

relevan mengenai motivasi belajar 

siswa (Sofya, Haromaini, & Fahmi, 

2021); dan minat belajar siswa 

(Zebua, 2019). Lebih lanjut, model 

pembelajaran problem solving juga 

berpengaruh signifikan terhadap ke-

mampuan HOTS siswa (Rasmuin, & 

Syah, 2021). Berdasarkan beberapa 

literatur yang telah dipaparkan di atas 

maka dapat diketahui bahwa model 

problem solving efektif dalam mening-

katkan hasil belajar siswa. Akan 

tetapi, temuan-temuan tersebut lebih 

banyak dilakukan pada kemampuan 

berpikir kritis, kemampuan memeca-

hkan masalah, kemampuan berpikir 

kreatif, motivasi belajar, minat belajar, 

dan kemampuan HOTS pada siswa, 

sedangkan riset pada hasil belajar 

masih belum banyak dilakukan.  

Dalam kajian-kajian yang di-

paparkan diatas belum ada yang 

melakukan riset menggunakan media 

realia untuk meningkatkan hasil bela-

jar siswa. Salah satu media yang bisa 

membantu untuk meningkatkan hasil 

belajar siswa adalah media realia. Me-

dia realia adalah sumber belajar yang 

berasal dari benda nyata yang dekat 

dengan peserta didik yang secara 

tidak langsung dapat meningkatkan 

ketertarikan peserta didik untuk 

mengikuti pembelajaran Sari (2020). 

Media realia ini mudah di dapatkan ka-

rena terdapat di lingkungan sekitar. 

Menurut Riyanti (2020) dengan 

adanya media realia peserta didik 

akan lebih mudah menyerap materi 

pembelajaran dari guru sehingga 

dapat meningkatkan hasil belajar dan 

membangkitkan minat belajar peserta 

didik. Sejalan dengan pendapat Sarini 

(2022) media realia mampu melibat-

kan seluruh indra siswa, baik 

penglihatan, pendengaran, gerak dari 

hati siswa dalam proses pembelajaran 
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juga sangat mempengaruhi proses 

pembelajaran yang menarik dan 

berkesan bagi siswa, hal ini tentunya 

akan memudahkan siswa untuk hasil 

belajar yang baik. Berdasarkan 

penelitian yang telah di lakukan oleh 

Kuswariyanti (2021) bahwa 

penggunaan media realia dapat mem-

bantu pendidik dalam rangka mening-

katkan hasil belajar peserta didik. 
 

B. Metode Penelitian  
Pendekatan yang digunakan 

berupa kuantitatif jenis quasi 

experiment dengan posttest with non-

equivalent control group design. 

Sampel yang terpilih berada pada dua 

kelas di SMA 4 Mataram yaitu XI IS 1 

sebagai kelas eksperimen dan XI IS 3 

sebagai kelas kontrol dan diambil 

dengan teknik simple random 

sampling setelah melakukan 

penyepadanan kelas yang telah 

memenuhi kriteria yaitu jumlah siswa 

yang hampir sama, guru yang 

mengajar sama, materi yang di 

ajarkan sama, prestasi belajar yang 

hampir sama, dan jam belajar yang 

sama. Teknik pengumpulan data 

dalam penelitian ini berupa tes pilihan 

ganda yang sudah memenuhi 

persyaratan. Tahap eksperimen 

meliputi; 1) menyusun RPP 

(rancangan pelaksanaan 

pembelajaran); 2) menyusun 

instrumen penelitian yang berbentuk 

soal pilihan ganda; 3) uji validitas 

intrumen dengan uji ahli dan uji coba 

lapangan; 4) uji realibilitas; 5) revisi 

instrumen soal pilihan ganda; 6) 

penerapan instrumen di kelas; 7) 

pengolahan dan analisis data; 8) 

membuat kesimpulan.  

Keseluruhan data penelitian 

dianalisis menggunakan statistik 

deskriptif. Penerapan tersebut 

ditujukan untuk pengujian  hipotesis 

yang dijadikan sebagai pembanding 

capaian hasil belajar terhadap 

penelitian dikedua kelas. Selanjutnya, 

dua sampel berbeda kemudian di uji 

dengan T two independent sample 

test yang sebelumnya dilakukan uji 

normalitas (Kolmogorov-Smirnov) 

sebagai uji persyaratan analisis 

dengan dan semua rangkaian 

pengujian dalam penelitian melibatkan 

penggunaan SPSS 25. for windows. 
 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Hasil posttest di kelas yang 

menerapkan model problem solving 

berbantuan media realia serta kelas 

kontrol yang menerapkan model 

konvesional saat mata pelajaran 
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sosiologi. Berikut dijelaskan pada 

tabel 1 hasil posttest. 

 
Tabel 1. Statistik Deskriptif Data 

Penelitian 

Kelas N Min Max  Mean  
Std.  

Dev   

Kontrol 33 70 90 79,09 6.307 

Eksperimen 36 75 100 85,56 6.843 

  Sumber: Pengolahan Data Primer (2023) 

Berdasarkan tabel diatas dapat 

diketahui bahwa siswa di kelas kontrol 

(XI IS 3) berjumlah 33 orang siswa dan 

di kelas eksperimen (XI IS 1) 

berjumlah 36 orang siswa. Kelas 

kontrol memiliki nilai rata-rata sebesar 

79.09 dengan nilai terendah 70 dan 

nilai tertinggi 90, sedangkan kelas 

eksperimen memiliki nilai rata-rata 

85.56 dengan nilai terendah 75 dan 

nilai tertinggi 100. Selanjutnya, kelas 

kontrol memiliki standar deviasi 6.307 

dan kelas eksperimen memiliki 

standar deviasi 6.843.  

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas 
Kelas Asymp. 

Sig (2-
tailed) 

Keterengan 

Kontrol  

0.242 

 

Berdistribusi 
Normal 

Eksperimen 

     Sumber: Pengolahan Data Primer(2023) 

Hasil uji normalitas menunjukkan 

bahwa perolehan nilai signifikansi 

0,242 > 0,05. Hasil ini menandakan 

bahwa data posttest kedua kelas 

berdistribusi dengan normal.  

Hasil uji persyaratan analisis 

dapat disimpulkan bahwa data dari 

kelas eksperimen dan kelas kontrol 

terpenuhi. Oleh sebab itu, uji hipotesis 

digunakan T Two Independent 

Sample Test menggunakan SPSS 

25.0 for Windows. 
Tabel 3. Hipotesis Penelitian 

Kelas  Me
an 

Std
. 
De
v 

Mi
n 

M
ax 

  Ket 

T Sig 

Kontrol  79,
09 

6,3
07 

7
0 

90  0,0
00 

Ho 
Ditol
ak 4,0

69 
Eksperi
men  

85,
56 

6,8
43 

7
5 

10
0 

   

Sumber: Pengolahan Data Primer (2023) 

 Dari hasil pengujian hipotesis 

pada tabel diatas menunjukan bahwa nilai 

Sig. 0,000 < 0,05. Hasil ini menunjukan 

bahwa ada perbedaan hasil belajar pada 

kelas eksperimen yang menggunakan 

model pembelajaran problem solving 

berbantuan media realia lebih tinggi di 

bandingkan dengan  kelas kontrol yang 

menggunakan model pembelajaran 

konvesional. 

 Berdasarkan hasil penelitian 

maka diperoleh nilai sig. 0,000 < 0,05 

dan mean kelas eksperimen (85,56 > 

mean kelas kontrol (79,09). Hal ini 

menunjukan terdapat peningkatan 

rata – rata pada kedua kelas setelah 

diberikan perlakuan. Dapat dilihat dari 
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nilai yang lebih tinggi di kelas 

eksperimen menggunakan model 

pembelajaran problem solving 

berbantuan media realia dibandingkan 

kelas yang menggunakan model 

pembelajaran konvesional. Terdapat 

pengaruh model pembelajaran 

problem solving  yang dimana dapat 

melatih keterampilan berpikir kreatif 

siswa dalam menyelesaikan masalah 

selain itu juga model ini dapat 

meningkatkan keterampilan siswa 

dalam bertanya dan menjawab 

sehingga siswa bisa aktif dalam 

pembelajaran. Selain itu peneliti juga 

mengolaborasikan model problem 

solving dengan media realia yang 

dapat mendorong proses 

pembelajaran menjadi lebih berpikir 

aktif dan kreatif.   

Hasil penelitian ini memperkuat 

penelitian dari Sani, (2013) yang 

mengemukakan bahwa model 

problem solving sangat potensial 

untuk melatih siswa berpikir kreatif 

dalam menghadapi berbagai masalah 

baik itu masalah pribadi maupun 

masalah kelompok untuk di pecahkan 

sendiri atau secara bersama-sama. 

Hal ini serupa dengan kajian Sanjaya, 

(2012) bahwa model problem solving 

dapat meningkatkan keterampilan 

peserta didik seperti kemampuan 

bertanya dan menjawab, sehingga 

peserta didik terlibat aktif berpikir, 

berkomunikasi, mencari, dan 

menyimpulkan. Adapun hasil 

penelitian  Kiranawati, (2007) bahwa 

model problem solving dapat 

merangsang perkembangan 

kemajuan berpikir siswa untuk 

menyelesaikan masalah yang 

dihadapi dengan tepat.  Menurut 

Pudjawan dan Ganesha, (2017) 

problem solving adalah cara yang 

digunakan untuk mengembangkan 

dan mengimplementasikan 

pemahaman atau kemampuan para 

siswa dengan keaktifan berpikir guna 

menemukan jalan keluar atau 

penyelesaian suatu persoalan. 

Problem solving bukan sekedar 

metode menngajar, melainkan 

metode berpikir (Lestari, 2020). 

Karena melalui pemecahan masalah 

siswa mencoba belajar berpikir 

dengan cara lain, dimulai dengan cara 

mengidentifikasi masalah, 

memecahkannnya, dan menarik 

kesimpulan (Sutarmi & Suarjana, 

2017). Meski cara tersebut tidaklah 

gampang namun siswa harus dilatih 

agar selalu berpikir kreatif. Model 

problem solving dapat diberikan 

secara individu atau kelompok dan 
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dirancang untuk menumbuhkan 

pemikiran kreatif pada siswa 

(Pramestika dkk., 2020). Dari uraian 

diatas dapat disimpulkan bahwa 

model pembelajaran problem solving 

dapat membantu siswa berperan aktif 

dalam proses pembelajaran karena 

siswa dapat bertukar pikiran dengan 

anggota kelompok lain dalam 

menyelesaikan permasalahan 

sehingga kemampuan berpikir siswa 

menjadi lebih meningkat dibandingkan 

belajar hanya menggunakan model 

pembelajaran konvensional. Selain itu 

siswa – siswi di SMA 4 MATARAM 

lebih memahami pelajaran karena 

adanya pengulangan setiap kali 

pembelajaran berlangsung.  

Penerapan model pembelajaran 

problem solving memiliki kelebihan 

dalam meningkatkan hasil belajar 

siswa. Sesuai dengan pendapat 

Shoimin, (2014) kelebihanya adalah 

(1) dapat membuat siswa lebih 

menghayati kehidupan sehari-hari, (2) 

dapat melatih dan membiasakan 

peserta didik secara kreatif, (3) dapat 

mengembangkan kemampuan siswa 

secara kreatif, (4) peserta didik sudah 

mulai dilatih untuk memecahkan 

masalah, (5) melatih siswa untuk 

mendesain suatu penemuan, (6) 

berpikir dan bertindak kreatif, (7) 

mengindentifikasi dan melakukan 

penyeledikan, (8) merangsang 

perkembangan kemajuan berpikir 

siswa untuk menyelesaikan masalah 

yang dihadapi dengan tepat, (9) dapat 

membuat pendidikan sekolah lebih 

relevan dengan kehidupan khususnya 

dunia kerja. Selanjutnya menurut 

Lubis & Widada, (2020) kelebihan 

model problem solving antara lain: (1) 

medidik peserta didik guna berpikir 

kritis, (2) peserta didik mampu 

mencari berbagai cara guna 

memecahkan suatu masalah, (3) 

peserta didik dilatih guna belajar 

mandiri, (4) peserta didik bisa 

mengetahui perkembangan sosial, (5) 

melatih peserta didik  guna mendesain 

suatu penemuan dan membuat 

peserta didik menjadi kreatif.   

 Model pembelajaran problem 

solving sejalan dengan teori 

konstruktivisme . Teori ini dapat 

membangun pengetahuan siswa 

seara berkala melalui interaksi sosial. 

Pada saat pembelajaran dimulai, 

siswa sudah memiliki pengetahuan 

tertentu. Kemudian dalam proses 

pembelajaran, pemahaman, dan 

pengetahuan tersebut terjadi proses 

kontruksi, siswa merevisi dan 
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memodifikasi pengetahuan yang pada 

akhirnya terbentuk pengetahuan yang 

baru. Dengan demikian menurut teori 

ini, pengetahuan dibangun oleh siswa 

melalui keaktifannya sendiri 

(Ritongga, 2021).  Menrut Sukardi, 

Ismail, dan Suryanti (2014) bahwa 

kontruktivisme menekankan pada 

kontruksi sosial sebagai proses utama 

dalam penemuan pengetahuan siswa 

untuk meningkatkan hasil belajar. 

Selain itu Sari, Sukardi, dan Mashyuri 

(2022) mengemukakan bahwa dalam 

teori konstruktivisme, penekanan 

diberikan pada proses penemuan 

pengetahuan oleh siswa untuk 

peningkatan hasil belajar pada siswa. 

Dengan demikian model 

pembelajaran problem Solving dapat 

meningkatkan hasil belajar.  

  Hasil penelitian yang dilakukan 

Raehanah dkk., (2014) mengatakan  

bahwa penerapan model problem 

solving mampu meningkatkan hasil 

belajar siswa pada materi larutan 

penyangga. Hasil penelitian oleh 

Nurliana dkk.,  (2012) membuktikan 

bahwa model problem solving 

berpengaruh positif terhadap hasil 

belajar siswa. Selanjutnya hasil 

penelitian Nababan, (2019) 

menunjukan bahwa penerapan model 

problem solving mampu 

meningkatkan hasil belajar pada  

siswa mata pelajaran matematika di 

SD Negeri Aceh Barat. Hasil 

penelitian tersebut membuktikan 

bahwa model problem solving efektif 

untuk meningkatkan hasil belajar 

siswa. Akan tetapi pada penelitian 

tersebut lebih banyak dilakukan 

menggunakan media yang monoton 

seperti lembar tugas, LKS, dan power 

point lebih dominan. Untuk mengatasi 

hal tersebut, penggunaan media realia 

dapat menjadi alternatif untuk 

meminimalisir kejenuhan siswa. 

Dengan menggunakan media realia 

siswa mendapatkan pengalaman 

belajar di luar kelas.  

 Hasil penelitian Huwaida, 

Magdalena, dan Huliatunisa (2023) 

mengemukakan bahwa media realia 

dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa. Selanjutnya hasil penelitian 

Kuswariyanti (2021) selain 

meningkatkan hasil belajar media 

realia juga membumbuhkan semangat 

dan motivasi belajar siswa serta 

melatih kemandirian siswa untuk 

bernalar dengan baik dalam 

menemukan sendiri algoritma 

pembagian tradisional. Hasil 

penelitian lain juga menunjukan 
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bahwa penggunaan media realia 

dapat meningkatkan minat dan 

kreativitas (Nukak, 2021). 

Berdasarkan penelitian tersebut 

menunjukan bawa media realia dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa 

menjadi media pendukung dalam 

penerapan model problem solving. 

Dari uraian tersebut dapat 

disimpulkan bahwa hasil belajar 

menggunakan model pembelajaran 

problem solving pembelajaran akan 

menjadi lebih aktif dan kreatif serta 

hasil belajar siswa akan lebih 

meningkat. Model pembelajaran 

problem solving berbantuan media 

realia menjadi lebih menarik karena 

siswa  mendapatkan pengalaman 

belajar nya secara langsung sehingga 

siswa tidak menjadi bosan dan jenuh 

dalam proses kegiatan belajar 

mengajar. 

D. Kesimpulan 

  Berdasarkan hasil penelitian di 

atas maka dapat disimpulkan bahwa 

ada pengaruh penggunaan model 

pembelajaran  problem solving 

berbantuan media Realia. Penelitian 

ini telah membuktikan hasil belajar 

kelas eksperimen (XI IS 1) yang 

menerapkan model pembelajaran 

problem solving berbantuan media 

realia lebih tinggi dibandingkan hasil 

belajar sosiologi siswa kelas kontrol 

(XI IS 3) yang menerapkan model 

pembelajaran konvensional. 

Sehingga apabila ingin meningkatkan 

hasil belajar siswa, maka guru dapat 

menerapkan model problem solving 

berbantuan media realia dalam 

pembelajaran 
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